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LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) 

MENJADI INFORMAN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 
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Umur : 
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Jabatan : 

 
Setelah mendapat penjelasan oleh peneliti tentang penelitian dengan judul 

“Evaluasi Pemberian Tablet Zat Besi (Fe) Pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja 

Puskesmas Cendrawasih Kota Makassar”, maka dengan ini saya menyatakan 

bersedia untuk menjadi Informan dalam penelitian ini, tanpa ada paksaan dari 

pihak manapun. Saya akan menjawab seluruh pertanyaan yang diberikan oleh 

peneliti dengan jujur dan apa adanya. Demikian surat pernyataan ini saya buat 

untuk digunakan sebagaimana mestinya. 
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Nama : 

 
Hari/tanggal wawancara : 

 

Context Evaluation 

 
1. Bagaimana gambaran disribusi tablet tambah darah ibu hamil di Puskesmas 

Pagatan ? 

2. Bagaimana ketersediaan tablet tambah darah di Puskesmas sampai ke 

kelurahan-kelurahan? 

3. Bagaimana dengan sumber daya yang ada di Puskesmas, apakah petugas gizi 

dan petugas kesehatan di kelurahan khususnya bidan di kelurahan sudah 

mencukupi? 

4. Bagaimana Puskesmas memperoleh dana operasional untuk mendistribusikan 

tablet tambah darah ke kelurahan/posyandu? 

5. Apakah ada kendala atau hambatan dalam program pemberian tablet Fe ini 

kepada ibu hamil selama masa pandemi? Jika ya, bagaimana solusinya. 

 

Input Evaluation 

6. Bagaimana Anda merencanakan kebutuhan tablet tambah darah untuk 

Puskesmas? 

7. Bagaimana perencanaan kegiatan distribusi tablet tambah darah ibu hamil 

yang diusulkan oleh petugas pelaksana gizi? 

8. Bagaimana sasaran program KIA-Gizi ditetapkan setiap tahunnya? 

9. Bagaimana keterlibatan Anda dalam menetapkan sasaran ibu hamil di 

kelurahan? 

10. Bagaimana perencanaan lokakarya bulanan dilaksanakan di Puskesmas? 

                      

 

LEMBAR WAWANCARA 

KEPALA PUSKESMAS 



 

 

 

 

 

 

 

 Process Evaluation 

11. Bagaimana pelaksanaan kegiatan distribusi tablet tambah darah di 

Puskesmas? 

12. Bagaimana pelaksanaan kegiatan distribusi tablet tambah darah di 

tingkat kelurahan? 

13. Untuk setiap kelurahan yang tidak ditempati tenaga kesehatan, siapa 

yang bertanggung jawab terhadap keberhasilan distribusi tablet 

tambah darah di kelurahan tersebut? 

14. Bagaimana keterlibatan sarana kesehatan swasta dalam distribusi 

tablet tambah darah di wilayah kerja Anda? 

15. Bagaimana keterlibatan Anda dalam kegiatan penyuluhan kepada ibu 

hamil di kelurahan? 

 

Product Evaluation 

16. Bagaimana Anda melakukan evaluasi keberhasilan distribusi tablet 

tambah darah ditingkat puskesmas? 

17. Bagaimana Anda menyusun rencana tindak lanjut kegiatan distribusi 

tablet tambah darah? 

18. Apa upaya yang dilakukan terhadap kelurahan yang cakupan Fe 1 

dan 3 nya rendah ? 

19. Bagaimana pembinaan teknis dan supervisi yang Anda lakukan 

dalam hal pendistribusian tablet tambah darah sampai di kelurahan? 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama : 

 
Hari/tanggal wawancara : 

 

Context Evaluation 

 
1. Bagaimana persediaan tablet tambah darah di ruang KIA? 

2. Dari manakah tablet tambah darah tersebut diperoleh? 

3. Bagaimana kondisi fisik tablet tambah darah pada saat diterima dan pada saat 

akan diberikan ke sasaran? 

4. Bagaimana cara penyimpanan dan pengeluaran tablet tambah darah tersebut? 

5. Apakah semua kelurahan sudah di tempati oleh tenaga kesehatan? 

6. Bagaimana data sasaran ibu hamil yang akan mendapat tablet tambah darah 

anda peroleh? 

7. Bagaimana dengan persediaan tablet tambah darah di kelurahan-kelurahan? 

8. Bagaimana ketersediaan dana operasional untuk pendistribusian tablet tambah 

darah ? 

9. Apakah ada kendala dalam hal persediaan tablet tambah darah? Bagaimana 

solusinya? 

10. Apakah ada tantangan dan kendala dalam hal persediaan tablet tambah darah 

selama masa pandemi? Bagaimana solusinya? 

Input Evaluation 

11. Bagaimana perencanaan kegiatan distibusi tablet tambah darah yang Anda 

susun di ruang KIA? 

12. Siapa saja yang telibat dalam proses perencanaan? 

13. Bagaimana keterlibatan anda dalam pembagian tablet tambah darah untuk 

sasaran di setiap kelurahan? 

 

 

LEMBAR WAWANCARA 

KOORDINATOR BIDAN 



 

 

 

 

 

 

Process Evaluation 

14. Apakah data sasaran ibu hamil tersebut sudah disesuaikan dengan sasaran 

program Gizi? 

15. Bagaimana dengan sarana yang ada, apakah sudah memadai dalam 

pendistribusian tablet tambah darah? 

16. Bagaimana pembahasan rencana distribusi tablet tambah darah dengan Kepala 

Puskesmas? 

17. Apakah rencana kegiatan distribusi tablet tambah darah sudah dibahas dalam 

lokakarya mini (lokmin) bulanan tingkat Puskesmas? 

18. Bagaimana Anda menetapkan target pencapaian bulanan sasaran ibu hamil di 

tiap kelurahan? 

19. Apakah ada kendala dalam melaksanakan perencanaan kegiatan distribusi 

tablet tambah darah? 

 

Product Evaluation 

20. Bagaimana proses pendistribusian tablet tambah darah dari Dinas Kesehatan 

sampai kesasaran? 

21. Bagaimana pelaksanaan pemberian tablet tambah darah di ruang KIA? 

22. Bagaimana pelaksanaan pemberian tablet tambah di kelurahan? 

23. Bagaimana cara pencatatan dan pembuatan laporan distribusi tablet tambah 

darah dilaksanakan? 

24. Apakah dibuat laporan rekapitulasi hasil kegiatan distribusi tablet tambah 

darah dari posyandu atau sarana kesehatan lainnya? 

25. Bagaimana anda melaksanakan pemantauan/pengawasan distribusi tablet 

tambah darah disetiap kelurahan? 

26. Bagaimana pembinaan teknis dan supervisi yang dilakukan oleh petugas 

Dinkes ke Puskesmas? 

27. Kendala-kendala apa saja yang Anda hadapi berkaitan dengan 

pendistribusian tablet tambah darah? 

28. Bagaimana Anda mengatasi kendala yang terjadi? 

29. Saran-saran apa yang anda usulkan untuk kegiatan selanjutnya sehingga 



 

 

 

 

 

 

cakupan tablet tambah darah dapat memenuhi target? 



 

 

 

 

 

 

 

 

Nama : 

 
Hari/tanggal wawancara : 

 

 Context Evaluation 

 
1. Bagaimana persediaan tablet tambah darah di puskesmas? 

2. Dari manakah tablet tambah darah tersebut diperoleh? 

3. Bagaimana kondisi fisik tablet tambah darah pada saat diterima dan pada saat 

akan diberikan ke sasaran? 

4. Bagaimana cara penyimpanan dan pengeluaran tablet tambah darah tersebut? 

5. Apakah semua kelurahan sudah di tempati oleh tenaga kesehatan? 

6. Bagaimana data sasaran ibu hamil yang akan mendapat tablet tambah darah 

anda peroleh? 

7. Bagaimana ketersediaan dana operasional untuk pendistribusian tablet tambah 

darah? 

8. Kendala apa saja yang dihadapi dalam hal persedian tablet tambah darah di 

puskesamas maupun di kelurahan? Bagaimana solusinya? 

9. Kendala apa saja yang dihadapi dalam hal persediaan tablet tambah darah di 

Puskesmas maupun di kelurahan selama pandemi? Bagaimana solusinya? 

Input Evaluation 

10. Bagaimana perencanaan kegiatan distibusi tablet tambah darah yang disusun 

oleh tenaga pelaksana gizi? 

11. Siapa saja yang telibat dalam proses perencanaan? 

12. Bagaimana keterlibatan anda dalam pembagian tablet tambah darah untuk 

sasaran di setiap kelurahan? 

Process Evaluation 

13. Apakah data sasaran ibu hamil tersebut sudah disesuaikan dengan sasaran 

program KIA? 

LEMBAR WAWANCARA 

PETUGAS GIZI 



 

 

 

 

 

 

14. Bagaimana dengan sarana yang ada, apakah sudah memadai dalam 

pendistribusian tablet tambah darah? 

15. Bagaimana pembahasan rencana distribusi tablet tambah darah dengan Kepala 

Puskesmas? 

16. Apakah rencana kegiatan distribusi tablet tambah darah sudah dibahas dalam 

lokakarya mini (lokmin) bulanan tingkat Puskesmas? 

17. Bagaimana Anda menetapkan target pencapaian bulanan sasaran ibu hamil di 

tiap kelurahan?  

18. Apakah ada kendala dalam melaksanakan perencanaan kegiatan distribusi 

tablet tambah darah? Darimana saja ibu hamil bisa memperoleh tablet tambah 

darah? 

Product Evaluation 

19. Dalam pelaksanaan pemberian tablet tambah darah, dimana saja tempatnya dan 

siapa saja yang membantu pemberian tablet tambah darah tersebut? 

20. Bagaimana pendistribusian tablet tambah darah ke kelurahan? 

21. Bagaimana kegiatan penyuluhan kepada ibu hamil yang dilakukan oleh petugas 

di posyandu? 

22. Bila sasaran ibu hamil tidak datang ke tempat pendistribusian tablet tambah 

darah, apa yang dilakukan oleh petugas? 

23. Bagaimana dengan keterlibatan dukun bayi dalam distribusi tablet tambah 

darah? 

24. Hambatan apa yang Anda hadapi dalam pelaksanaan distribusi tablet tambah 

darah? 

25. Bagaimana Anda mengatasi kendala yang terjadi? 

26. Bagaimana cara pencatatan dan pembuatan laporan distribusi tablet tambah 

darah dilaksanakan? 

27. Apakah dibuat laporan rekapitulasi hasil kegiatan distribusi tablet tambah 

darah dari posyandu atau sarana kesehatan lainnya? 

28. Tanggal berapa biasanya laporan hasil kegiatan program gizi dikirim ke Dinas 

Kesehatan? 



 

 

 

 

 

 

29. Apakah dibuat PWS nya? 

30. Hasil pencapaian cakupan Fe 1 dan 3 apakah di komunikasikan dengan kepala 

Puskesmas? 

31. Bagaimana anda melaksanakan pemantauan/pengawasan distribusi tablet 

tambah darah di setiap kelurahan? 

32. Bagaimana pembinaan teknis dan supervisi yang dilakukan oleh petugas 

Dinkes ke puskesmas? 

33. Kendala-kendala apa saja yang Anda hadapi berkaitan dengan pendistribusian 

tablet tambah darah? 

34. Bagaimana Anda mengatasi kendala yang terjadi? 

35. Saran-saran apa yang anda usulkan untuk kegiatan selanjutnya sehingga 

cakupan tablet tambah darah dapat memenuhi target? 



 

 

 

 

 

 

 

 

Nama : 

 
Hari/tanggal wawancara : 

 

Context Evaluation 

 
1. Bagaimana persediaan tablet tambah darah di kelurahan Anda? 

2. Dari manakah tablet tambah darah tersebut Anda peroleh? 

3. Bagaimana kondisi fisik tablet tambah darah pada saat diterima dan pada 

saat akan diberikan ke sasaran? 

4. Bagaimana cara penyimpanan dan pengeluaran tablet tambah darah 

tersebut? 

5. Apakah di Poskesdes Anda menyediakan tablet tambah darah mandiri? 

6. Berapa kelurahan yang anda bawahi? 

7. Bagaimana data sasaran ibu hamil yang akan mendapat tablet tambah 

darah Anda peroleh? 

8. Bagaimana ketersediaan dana operasional untuk pendistribusian tablet 

tambah darah? 

9. Kendala apa saja yang dihadapi dalam hal persedian tablet tambah darah di 

kelurahan? Bagaimana solusinya?  

10. Kendala apa saja yang dihadapi dalam hal persediaan tablet tambah darah 

di kelurahan selama pandemi? Bagaimana Anda mengatasi kendala 

tersebut? 

 

Input Evaluation 

11. Bagaimana keterlibatan anda dalam pembagian sasaran ibu hamil untuk 

kelurahan Anda ? 

12. Apakah data sasaran ibu hamil tersebut sudah disesuaikan dengan sasaran 

program KIA yang Bidan Koordinator berikan? 

LEMBAR WAWANCARA 

BIDAN KELURAHAN 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Process Evaluation 

13. Bagaimana perencanaan kebutuhan tablet tambah darah yang Anda buat? 

14. Bagaimana pembahasan rencana distribusi tablet tambah darah dengan 

Kepala Puskesmas? 

15. Apakah rencana kegiatan distribusi tablet tambah darah sudah dibahas 

dalam lokakarya mini (lokmin) bulanan tingkat Puskesmas? 

16. Bagaimana Anda menetapkan target pencapaian bulanan sasaran ibu hamil 

di kelurahan Anda? 

17. Kendala-kendala apa saja yang Anda hadapi dalam perencanaan distribusi 

tablet tambah darah? 

18. Bagaimana Anda mengatasi masalah tersebut? 

19. Darimana saja ibu hamil bisa memperoleh tablet tambah darah? 2. Dalam 

pelaksanaan pemberian tablet tambah darah, dimana saja tempatnya? 

20. Siapa saja yang membantu pemberian tablet tambah darah tersebut? 

21. Bagaimana kegiatan penyuluhan kepada ibu hamil yang dilakukan oleh 

petugas di posyandu? 

22. Setiap bulan, apakah ibu hamil yang melakukan pemeriksaan Ante Natal 

Care (ANC) sudah sesuai dengan target yang diharapkan? 

23. Bagaimana pendistribusian tablet tambah darah pada saat ibu hamil 

melakukan ANC? 

24. Bila sasaran ibu hamil tidak datang ke tempat pendistribusian tablet 

tambah darah, apa yang dilakukan oleh petugas? 

25. Bagaimana dengan keterlibatan dukun bayi dalam distribusi tablet tambah 

darah? 

26. Kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan distribusi tablet 

tambah darah? 

27. Bagaimana solusinya? 

 

 

LEMBAR WAWANCARA 

BIDAN KELURAHAN 



 

 

 

 

 

 

Product Evaluation 

28. Bagaimana pencatatan dan pembuatan laporan distribusi tablet tambah 

darah dilaksanakan? 

29. Apakah dibuat laporan rekapitulasi hasil kegiatan distribusi tablet tambah 

darah dari posyandu atau sarana kesehatan lainnya? 

30. Tanggal berapa biasanya laporan hasil kegiatan program KIA-gizi dikirim 

ke Puskesmas? 

31. Apakah dibuat PWS nya? 

32. Bagaimana anda melaksanakan pemantauan/pengawasan distribusi tablet 

tambah darah di kelurahan Anda? 

33. Bagaimana pembinaan tehnis dan supervisi yang dilakukan oleh petugas 

dari Puskesmas dalam pelaksanaan distribusi tablet tambah darah ini? 

34. Kendala-kendala apa saja yang Anda hadapi berkaitan dengan 

pendistribusian tablet tambah darah? 

35. Bagaimana Anda mengatasi kendala yang terjadi? 

36. Saran-saran apa yang anda usulkan untuk kegiatan selanjutnya sehingga 

cakupan tablet tambah darah dapat memenuhi target? 



 

 

 

 

 

 

 

 

Evaluasi Pemberian Tablet Zat Besi (Fe) Pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja 

Puskesmas Cendrawasih Kota Makassar 

Nama : 

 
Hari/tanggal wawancara : 

 
1. Apakah sebelumnya pernah mendapatkan sosialiasi tentang pentingnya 

konsumsi tablet tambah darah/tablet zat besi (Fe)? (kapan, dimana, berapa 

kali) 

2. Apa yang anda ketahui tentang program pemberian tablet tambah darah/tablet 

Fe? 

3. Kapan anda mulai memperoleh tablet Fe? 

4. Bagaimana Anda mengkonsumsi tablet Fe tersebut? (Berapa kali, berapa 

banyak) 

5. Apa yang kemudian Anda rasakan setelah mengkonsumsi tablet Fe? 

6. Apakah ada perbedaan antara sebelum mengkonsumsi dan setelah 

mengkonsumsi tablet Fe (misalkan dari segi kebugaran, tidak lemas, lesu, 

dsb)? 

7. Apakah ada tabel kontrol konsumsi tablet Fe di buku KIA yang Anda miliki? 

8. Apakah ada kendala yang dihadapi terkait program suplementasi tablet Fe 

selama masa pandemi? Bagaimana cara Anda mengatasinya? 

 



 

 

 

 

 

 

LEMBAR OBSERVASI 

EVALUASI PROGRAM SUPLEMENTASI TABLET Fe PADA IBU HAMIL DI 

WILAYAH KERJA PUSKESMAS CENDRAWASIH 
 

No. Item yang diamati Keterangan 

1 Buku pedoman program suplementasi tablet 

Fe 
✓ ADA            TIDAK ADA 

2 Buku KIA/Buku control tablet Fe ✓ ADA            TIDAK ADA 

 
3 

 

Jumlah Tenaga Kesehatan 

untuk Program Suplementasi 

Tablet Fe 

Sesuai/Tidak Sesuai Peraturan 

Menteri Kesehatan Nomor 75 

Tahun 2014 Tentang 
Puskesmas 

4 Ketersediaan tablet Fe di Puskesmas Tersedia 

5 Alat periksa Hb di Puskesmas Tersedia 

6 
Laporan Pemakaian dan Lembar 

Permintaan Obat (LPLPO) Tersedia 

 

  



 

 

 

 

 

 

Lampiran 2. Persuratan 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Wawancara dengan kepala UPT Puskesmas Cendrawasih 

 

Lampiran 3. Dokumentasi 



 

 

 

 

 

 

 
 

Wawancara dengan koordinator bidan Puskesmas Cendrawasih 

 
 

Wawancara dengan petugas gizi Puskesmas Cendrawasih 

 



 

 

 

 

 

 

 
Wawancara dengan bidan kelurahan Puskesmas Cendrawasih 

 

 
Wawancara dengan bidan kelurahan Puskesmas Cendrawasih 

 



 

 

 

 

 

 

 
Wawancara dengan Ibu Hamil 



 

 

 

 

 

 

 
Wawancara dengan Ibu Hamil 

 
Wawancara dengan Ibu Hamil 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Riwayat Hidup 

 
 

Nama      : Armiaty Octavia 

Tempat/Tanggal Lahir   : Sidrap, 10 Oktober 2000 

Agama      : Islam 

Suku      : Bugis  

Email      : armiatyoctaaviaa@gmail.com 

Alamat : Perumahan Minasa Indah Residence Blok B/12 

Riwayat Pendidikan : 1. SDN 06 Bila 

               2. SMPN 21 Makassar 

       3. SMAN 08 Makassar 

                               4. S1- Kesehatan Masyarakat FKM Universitas 

Hasanuddin (2018-2022) 
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